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penyusunan buku ini adalah sebagai bentuk dokumentasi hasil
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Buku ini berisi informasi mengenai jenis - jenis Anura yang ada
di Universitas Jember, deskripsi morfologi masing-masing spesies, kunci
determinasi, dan persebaran spesies. Buku ini terdiri dari beberapa
bab, bab 1 Pendahuluan, bab 2 Universitas Jember, bab 3 Deskripsi
Anura, bab 4 Larva Anura (Berudu), bab 5 Identifikasi Anura, bab 6 Jenis
- jenis anura di Universitas Jember, dan bab 7 Penutup. Harapan saya
bahwa buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai Anura.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah
satu bagian dari kekayaan alam Indonesia adalah jenis - jenis Amfibi.
Amfibi terdiri dari tiga ordo yakni Caudata, Gymnophiona, dan Anura
(Ario, 2010). Indonesia memiliki dua dari tiga ordo Amfibi yang ada di
dunia, yaitu Gymnophiona dan Anura. Umumnya Amfibi menyukai dan
tinggal di daerah berhutan yang lembap dan beberapa spesies seluruh
hidupnya tidak bisa lepas dari air (Mistar, 2003 & Iskandar, 1998).
Perilaku tersebut merupakan salah satu bentuk adaptasi guna
mempertahankan kelembapan tubuhnya. Penyebaran ordo ini yang
teridentifikasi mencapai kurang lebih 4.100 jenis katak dan kodok.
Penyebaran Ordo Anura (katak) terdapat di seluruh Indonesia dari
Sumatera, Kalimantan, Jawa sampai Papua, jumlahnya mencapai
sekitar 450 jenis (Iskandar, 1998).

Ordo Anura merupakan anggota Amfibi yang paling dikenal
masyarakat luas dan ditemukan di hampir seluruh belahan dunia.
Sebagian besar Amfibi Indonesia umumnya masuk ke dalam kelompok
ini. Anggota ordo ini lah yang disebut sebagai katak dan kodok dalam
bahasa Indonesia (Kusrini, 2013). Pada umumnya, Anura adalah hewan
dari tempat lembap, meskipun beberapa Anura di beberapa wilayah
telah beradaptasi dengan kehidupan di habitat yang kering (Menzies,
2006).

Ketergantungan Anura terhadap lingkungannya bagi
kepentingan suhu tubuhnya membuat Anura umumnya terbatas pada
habitat spesifik, karena Anura memiliki kontrol yang kecil terhadap
suhu tubuhnya, maka demi keberlangsungan hidupnya Anura harus
tetap berada dalam lingkungan dengan batas suhu yang sesuai
(Adiaramanti, 2016). Beberapa jenis Anura dapat beradaptasi dengan
baik terhadap kondisi lingkungan yang terganggu oleh aktivitas
manusia. Namun sebagian besar Anura memiliki kisaran parameter
lingkungan vyang sempit, sehingga tidak dapat bertahan pada
lingkungan yang kondisi alaminya berubah drastis. Oleh sebab itu,
Anura berpotensi menjadi hewan bioindikator lingkungan yang baik
(Zug, 1993).

Anura sangat peka terhadap perubahan lingkungan, seperti
pencemaran air, kerusakan habitat, penyakit, dan parasit, maupun
perubahan iklim. Anura berperan penting sebagai bioindikator kualitas

L
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2. UNIVERSITAS JEMBER

_ 2.1 Lokasi Universitas Jember

Universitas Jember yang
Saat ini Universitas Jember terletak di Jalan Kalimantan No. 37,
Desa Sumbersari, Kec. Sumbersari,
Kab. Jember, Prov. Jawa Timur
. memiliki luas lahan sebesar 779.065
Kampus 2 di Bondowoso, ! m?2. Luas lahan tersebut terdiri dari
| luas bangunan dan luas ruang
terbuka hijau. Jumlah total luas
bangunan  sebagai  pendukung
*Sumber: unej.ac.id kegiatan institusi di Universitas
— | jember seluas 202.693,65 m?
sedangkan luas ruang terbuka hijau di Universitas Jember seluas
576.371,35 m. Universitas Jember terletak di kawasan tropika lembap
daratan rendah dengan ketinggian tempat berkisar 88-90 mdpl dan
memiliki rata-rata suhu berkisar 27,5 °C, sehingga kawasan kampus
tergolong beriklim panas. Berdasarkan letak geografis, Universitas
Jember terletak pada garis LS = 08° 09.960’ dan LU = 113°42.930’. 2
(UNEJ, 2015).

memiliki 4 kampus di Jawa
Timur. Kampus 1 di Jember,

Kampus 3 di Lumajang, dan
Kampus 4 di Pasuruan.
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Gb. 1 Letak geografis Universitas Jember

(Sumber: https://maps.google.co.id)
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3. DESKRIPSI ANURA

INFO

Meskipun dari Ordo yang sama
katak dan
perbedaan.

yaitu Ordo Anura,
kodok
Kodok memiliki tubuh yang lebar

memiliki

dan besar, kulit kering, tebal dan
kasar dan kaki relatif pendek.
Sedangkan katak memiliki tubuh
yang langsing dengan kulit basah
atau lembab, berlendir, tipis dan
halus. Katak juga mempunyai
kaki lebih panjang, sehingga

dapat melompat lebih jauh.

N

Gb. 4 Kodok dan katak

*Sumber :
http://ksdae.menlhk.go.id/topnews/5
474/kodok-dan-katak,-apa-
bedanya?.html

3.1 Morfologi Anura

Nama Anura mempunyai
arti tidak memiliki ekor. Seperti
namanya, anggota ordo ini
mempunyai ciri  umum tidak
mempunyai ekor, kepala bersatu
dengan badan, tidak mempunyai
leher, dan tungkai berkembang
baik. Tungkai belakang lebih besar
daripada tungkai depan. Hal ini
mendukung pergerakannya, yaitu
dengan melompat. Pada beberapa
famili terdapat selaput di antara
jari-jarinya. Membrana tympanum
terletak di permukaan kulit dengan
ukuran yang cukup besar dan
terletak di belakang mata. Kelopak
mata dapat digerakkan. Mata
berukuran besar dan berkembang
dengan baik. Fertilisasi secara
eksternal dan prosesnya dilakukan
di perairan vyang tenang dan
dangkal (Duellman dan Trueb,
1986).

Anura mudah dikenali dari
tubuhnya vyang tampak seperti
berjongkok dengan empat kaki
untuk melompat, leher yang tidak
jelas, dan tanpa ekor. Kaki
belakang vyang berfungsi untuk
melompat, lebih Panjang dari kaki
depan yang pendek dan ramping,

dan berguna untuk melompat mencari mangsa atau melarikan diri. Kaki
depan memiliki empat jari, tetapi kaki belakang memiliki lima jari. Jari
kaki hampir semua berselaput. Selaput ini bervariasi dari tiap jenis,
pada beberapa jenis hampir tidak berselaput, tetapi pada jenis yang

L
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INFO

Amfibi, khususnya ordo
Anura, memiliki karakter khas
yang tidak dimiliki oleh
organisme ektoterm lainnya
yaitu melakukan metamorfosis
sempurna. Pada fase
perkembangan awal, berudu
umumnya hidup di dalam air.
Selama fase perkembangan
awal itu, secara morfologi,
bagian mulut berudu
mengalami perubahan sedikit
demi sedikit hingga
membentuk mulut  yang
sempuna pada saat dewasa
(Eprilurahman, 2010).

Menurut Duellman &
Trueb (1986), metamorfosis
dapat didefinisikan sebagai
serangkaian perubahan
postembrionik yang meliputi
transformasi struktural,

fisiologis, biokimia, dan
perilaku.  Tiga  perubahan
utama vyang terjadi selama

metamorfosis meliputi:

1 . Regresi struktur dan fungsi
yang hanya penting untuk
berudu.

2. Transformasi struktur

4. LARVA ANURA (BERUDU)
4.1 Berudu Anura

Pada tahun 2018 ahli
Herpetofauna dari University
of Arizona, Earyn McGee dan
imuwan Southwestern
Resea

menemukatr

(berudu) dengan

sangat besar. Menu

ahli, “kecebong ini a
larva. dari katak lembu at
Bullfrog (Lithobates
catesbeianus). McGee
menduga peristiwa ini
disebabkan oleh

ketidakseimbangan hormon.

Gb. 7 Larva Lithobates
catesbeianus
*Sumber:
https://twitter.com/Afro_Herper
/status/1007064141549457408

berudu menjadi bentuk yang sesuai saat dewasa

3. Perkembangan struktur dan fungsi de novo yang sangat penting saat

dewasa.

Sebagian besar berudu Anura adalah herbivor. Mereka menyaring
materi dari air pada saat berenang. Selain itu dapat pula menyaring

- E
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INFO
Pada tahun 2014, di
Sulawesi telah ditemukan

spesies katak baru dengan

nama ilmiah Limnonectes
larvaepartus. Sesuai
dengan namanya (larvae:
larva/kecebong, partus:
melahirkan) katak ini
mampu melahirkan
larva/kecebong. Karena
kemampuannya tersebut,
Djoko T Iskandar

memasukkan spesies ini ke
dalam golongan ovovivipar.

Gb. 9 Limnonectes

larvaepartus

*Sumber :
https://journals.plos.org/ploso
ne/article/file?id=10.1371/jour
nal.pone.0115884&type=print
able

5. IDENTIFIKASI ANURA

5.1 Identifikasi

Identifikasi  Anura  dapat
dilakukan dengan beberapa cara.
Salah satu cara yang dilakukan adalah
dengan mencatat ciri-ciri morfologi
yang terlihat pada individu tersebut.
Cara lain vyaitu dengan identifikasi
pada tingkat genetik, tetapi metode
ini membutuhkan waktu dan biaya
yang lebih banyak. Sebelum
melakukan identifikasi, perlu
dipahami beberapa istilah dan bagian
tubuh  Anura yang umumnya
digunakan dalam mengidentifikasi
jenis tersebut (Kusrini, 2013). Ciri
khusus atau bentuk yang biasanya
digunakan dalam melakukan
identifikasi, antara lain:

a. Bentuk tubuh

Bentuk tubuh yang ramping,
bulat dan memanjang dapat dijadikan
sebagai acuan untuk menentukan
kelompok dari individu tersebut.

b. Permukaan kulit

Perbedaan
mendasar

sangat
antara famili Bufonidae
dengan  famili  lainnya  adalah
permukaan kulitnya vyang kasar.
Umumnya setiap jenis katak memiliki
tekstur permukaan kulit yang khas
dan berbeda dengan jenis lainnya.

yang

L.
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6. JENIS-JENIS ANURA DI UNIVERSITAS JEMBER

Dalam bab ini memuat deskripsi spesies, habitat, persebaran,
dan foto dari masing-masing spesies. Deskripsi spesies ini dibuat
berdasarkan buku-buku identifikasi dan laporan hasil penelitian. Uraian
singkat yang terdapat dalam bab ini diharapkan dapat membantu
masyarakat untuk mengenali dan membedakan masing-masing spesies
yang ada di lingkungan Universitas Jember. Nama ilmiah dan sinonim
nama spesies yang didapat mengikuti penamaan berdasarkan buku
Amfibi Jawa dan Bali (Iskandar, 1998), Panduan Bergambar Identifikasi
Amfibi Jawa Barat (Kusrini, 2013), dan mengikuti update
dari Integrated Taxonomic Information System (itis.gov).

Gb. 15 Anura di Univesitas Jember

(Sumber: koleksi pribadi)
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7. PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Universitas Jember yang berlokasi di Jalan Kalimantan No. 37,
Desa Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi
Jawa Timur memiliki lingkungan yang cukup baik untuk menjadi habitat
Anura. Spesies Anura yang dapat ditemukan di Universitas Jember yaitu
Duttaphrynus melanostictus, Polypedates leucomystax, Fejervarya
limnocharis, dan Occidozyga sumatrana. Universitas Jember dikatakan
cukup baik untuk menjadi habitat Anura karena memiliki vegetasi yang
masih terjaga sehingga membuat lingkungan Universitas Jember
terlihat asri. Selain terlihat asri, vegetasi pada Universitas Jember yang
masih terjaga menyebabkan suhu dan kelembapan udara terjaga
sehingga cukup sesuai dengan yang dibutuhkan oleh Anura. Meskipun
memiliki lingkungan yang cukup baik dan asri, pembangunan yang
dilakukan di Universitas Jember berpotensi untuk memengaruhi kondisi
lingkungan serta menurunnya jumlah vegetasi yang berdampak pada
terancamnya keberadaan spesies Anura. Anura sangat rentan terhadap
perubahan kondisi lingkungan terutama pada fase berudu, sehingga
menyebabkan berudu tidak dapat tumbuh dan berkembang menjadi
Anura dewasa.

7.2 Saran

Buku ini dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai
spesies Anura yang terdapat di Universitas Jember, sehingga untuk
kedepannya pihak pengelola Universitas Jember dapat melakukan
upaya konservasi Anura pada habitat alaminya. Hal tersebut sangat
penting mengingat Anura berpotensi menjadi bioindikator lingkungan
yang baik.
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Duttaphirynus melanostictis

Foto oleh: Purwoyudo Hadi Novyanto
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GLOSARIUM

A

Amfibi: Hewan vertebrata yang dapat hidup di air dan di darat dengan
metamorfosis sepurna.

Anura: Salah satu anggota amfibi, biasanya disebut katak dan kodok.
C

Caudata: Salah satu anggota amfibi yang berbentuk seperti kadal,
biasanya disebut salamander.

D

Dehidrasi: Keluarnya cairan tubuh dalam jumlah signifikan yang
mengganggu fungsi tubuh normal.

F
Fertilisasi: Proses terjadinya pembuahan sel telur dengan sel sperma.
G

Gymnophiona: Salah satu anggota amfibi yang berbentuk seperti
cacing.

Identifikasi: Proses pengenalan, menempatkan obyek atau individu
dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu.

N

Nokturnal: Hewan yang aktif pada malam hari, dan tidur pada siang
hari.

T
Tungkai: Kaki (Keseluruhan kaki dari pangkal paha ke bawah)

Tympanum: Membran yang berfungsi sebagai telinga yang mampu
menerima rangsang suara.

Vv

Vertebrata: Hewan bertulang belakang
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